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Abstrak  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa cenderung rendah. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran pemecahan 

masalah double loop untuk  meningkatkan hasil belajar PPKn kelas VIII SMP Negri 2 

Teluk tahun pelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah gugatan class action (PTK). 

Penelitian ini menyasar 30 siswa kelas VIII dan hasilnya menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

Siklus I yang mempunyai nilai rata-rata 1. Siklus II memiliki tingkat ketuntasan 100% 

dengan skor 64, tingkat ketuntasan 56,67%, dan skor rata-rata 78,17. Dengan menerapkan 

metode pembelajaran pemecahan masalah double loop, siswa dilatih untuk merancang 

penemuan, memecahkan masalah, dan membangun hubungan kerja yang baik antar 

siswa. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran “Double Loop Problem 

Solving” akan meningkatkan hasil belajar PPKn kelas VIII SMP Negri 2 Teluk tahun 

ajaran 2023/2024. Saran yang dikemukakan oleh peneliti adalah: 1) Siswa hendaknya 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil belajar pasti akan meningkat jika Anda 

aktif terlibat  dalam pembelajaran. 2) Guru hendaknya menggunakan metode 

pembelajaran “double loop problem-solving” sebagai  alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. 3) Sekolah hendaknya 

mendorong guru mata pelajaran untuk mengadopsi metode pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Metode pembelajaran double loop problem solving; hasil belajar; materi pembelajaran 

PPKn 

Abstract 

The problem in this research is that student learning outcomes tend to be low. The aim of the 

research is to determine the application of the double loop problem solving learning method to 

improve PPKn learning outcomes for class VIII SMP Negri 2 Teluk for the 2023/2024 academic 

year. This type of research is a class action lawsuit (PTK). This research targeted 30 class VIII 

students and the results showed that student learning outcomes increased. This is shown by an 

increase in student learning outcomes in Cycle I which has an average score of 1. Cycle II has a 

completeness level of 100% with a score of 64, a completeness level of 56.67%, and an average score 

of 78.17. By applying the double loop problem solving learning method, students are trained to 

design discoveries, solve problems, and build good working relationships between students. It can 
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be concluded that the application of the "Double Loop Problem Solving" learning method will 

improve PPKn learning outcomes for class VIII SMP Negri 2 Teluk for the 2023/2024 academic 

year. The suggestions put forward by researchers are: 1) Students should play an active role in 

learning activities. Learning outcomes will definitely improve if you are actively involved in 

learning. 2) Teachers should use the "double loop problem-solving" learning method as an 

alternative to improve learning outcomes and involve students in the learning process. 3) Schools 

should encourage subject teachers to adopt learning methods.  

 

Keywords: Double loop problem solving learning method; learning outcomes; Civics learning 

materials 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu alur  

untuk berlangsung pada setiap individu 

dengan menjadi kebutuhan. Pengajaran 

merupakan salah satu bagian penting 

pada menentukan berhasil atau 

tidaknya tujuan pendidikan. Tujuan 

dari sekolah adalah mengajarkan 

peserta didik untuk menjadi anak untuk 

mampu memajukan bangsa melalui 

pendidikan untuk ditempuhnya. 

Sekolah merupakan sebuah lembaga 

untuk dirancang untuk pengajaran 

pembelajar di bawah pengawasan guru 

atau tempat terjadinya alur  pengajaran. 

Pengajaran merupakan suatu alur  

kegiatan untuk menghasilkan peserta 

didik untuk memiliki kemampuan 

dengan keterampilan sesuai dengan 

bidengangnya masing-masing, 

sedengangkan belajar merupakan suatu 

aktivitas untuk dilakukan peserta didik 

dengan sengaja pada keadaan sadar 

untuk memperoleh suatu konsep, 

pemahaman, atau pengetahuan baru 

sehingga memungkinkan peserta didik 

memiliki perubahan perilaku untuk 

relatif tetap baik pada berpikir, maupun 

pada bertindak. Alur  belajar dengan 

pengajaran tersebut tidak lepas dari 

keberadaan guru sebagai penentu 

berhasil atau tidaknya pengajaran 

tersebut.  

Pencapaian pembelajar 

pembelajar tersebut di atas berada di 

bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) karena kepasifan pembelajar 

pada alur  pengajaran, keadaan ini 

disebabkan kurangnya penerapan 

metode-metode pengajaran untuk 

variatif atau metode pengajaran untuk 

dapat melibatkan peran peserta didik 

secara keseluruhan. Untuk itu salah satu 

cara mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan menerapkan metode 

pengajaran untuk dapat menumbuhkan 

semangat atau menuntut peran 

pembelajar pada pengajaran yaitu 

adalah metode pengajaran Double Loop 

Problem Solving. Kelebihan dari metode 

pengajaran Double Loop Problem Solving 

yaitu memberikan manfaat bagi guru 

pada menciptakan suasana kelas pada 

alur  pengajaran. Penerapan metode 

pengajaran ini menciptakan ruang kelas 

untuk di padenganya pembelajar akan 

menjadi peserta aktif bukan hanya 

pengamat untuk pasif. Dengan 

penerapan metode pengajaran Double 

Loop Problem Solving pembelajar dilatih 

dengan strategi akan mampu memiliki 

keterampilan untuk mengelola 

pemikirannya, sehingga mampu 
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melakukan alur  pemecahan masalah 

maupun pengambilan keputusan. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penulis ingin mengadakan penelitian 

dengan judul “Penerapan Metode 

Pengajaran Double Loop Problem Solving 

pada Meningkatkan Pencapaian 

pembelajar PPKn Kelas VIII SMP Negeri 

2 Telukpada Tahun Pelajaran 

2023/2024”. 

Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui penerapan penerapan 

metode pengajaran Double Loop Problem 

Solving pada meningkatkan pencapaian 

pembelajar PPKn Kelas VIII SMP Negeri 

2 Telukpada Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Belajar merupakan kegiatan untuk 

tidak pernah lepas pada kehidupan 

manusia, kegiatan belajar tersebut 

sudah berlangsung sejak manusia 

tersebut ada dengan itu berlangsung 

secara terus menerus atau 

berkesinambungan tanpa mengenal 

batas usia. Pengajaran merupakan 

interaksi antara pendidik (guru) dengan 

peserta didik pada lingkungan 

pendidikan yaitu sekolah. Pada 

pengajaran, pendidik melakukan 

kegiatan pengajaran, dituntut untuk 

melakukan kegiatan untuk bersifat 

edukatif. Pengajaran merupakan 

bantuan untuk diberikan pendidik agar 

peserta didik memproleh ilmu 

pengetahuan, perubahan sikap untuk 

lebih baik dengan peserta didik 

memiliki kepercayaan diri. Muhaimin 

pada Berdasarkan uraian tersebut diatas 

dapat disimpulkan bahwa pengajaran 

merupakan kegiatan untuk dilakukan 

oleh guru dengan pembelajar untuk 

mencapai tujuan pengajaran. Kegiatan 

untuk dilakukan di pada kelas, apabila 

hanya guru untuk melakukan tindakan 

pengajaran sedengangkan pembelajar 

hanya mendengar informasi dari 

pendidik maka itu bukanlah kegiatan 

pengajaran tetapi pengajaran oleh guru 

dengan sebaliknya apabila pembelajar 

belajar tanpa ada tindakan dari guru 

pada memberikan pengajaran maka itu 

disebut kegiatan belajar oleh 

pembelajar. 

Metode pengajaran Double Loop 

Problem Solving merupakan metode 

pengajaran untuk dirancang khusus 

pada pemecahan masalah, kegiatan 

belajar mengajar, melibatkan kreatifitas, 

dengan dapat meningkatkan berpikir 

kritis, menghidupkan, serta melatih 

keaktifan peserta didik agar lebih 

mudah pada menemukan 

pengetahuaannya sendiri melalui alur  

berpikir, serta diharapkan model ini 

dapat membantu peserta didik pada 

memahami konsep untuk dipelajari 

dengan mampu menggunakannya 

secara tepat pada alur  menyelesaikan 

masalah. Budiyanto (2016:58) 

mengemukakan “Metode pengajaran 

Double Loop Problem Solving adalah 

variasi dari pengajaran dengan 

pemecahan masalah dengan penekanan 

pada pencarian kausal (penyebab) 

utama dari timbulnya masalah, jadi 

berkenaan dengan jawaban pertanyaan 

mengapa”.  

Berdasarkan uraian diatas 

memperoleh oleh disimpulkan bahwa 

metode pemaktivitasbelajaran Double 

Loop Problem Solving adalah kegiatan 

pemaktivitasbelajaran untuk di 

padenganya menggunakan masalah 

untuk aktivitasbelajar. Metode 

pemaktivitasbelajaran Double Loop 

Problem Solving memperoleh oleh 

digunakan pada kegiatan 
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pemaktivitasbelajaran baik individu 

maupun kelompok sehingga 

memudahkan pembelajar pada 

pemecahan masalah. Alur  

pemaktivitasbelajaran mereka diawali 

dengan memberikan suatu masalah 

kemudian pembelajar memperoleh 

kognitive baru sebelum mereka 

memperoleh oleh memecahkan masalah 

tersebut, sehingga pembelajar dilatih 

untuk berpikir kritis dengan logis pada 

memahami suatu masalah. 

Pencapaian pembelajar 

merupakan tujuan akhir 

dilaksanakannya kegiatan 

pemaktivitasbelajaran di sekolah. 

Pencapaian pembelajar bisa 

ditingkatkan melalui usaha sadar untuk 

dilakukan secara sistematis mengarah 

kepada perubahan untuk positif untuk 

kemudian disebut dengan alur  

aktivitasbelajar. Syafaruddin, Supiono 

dengan Burhanuddin (2019:79) 

mengemukakan “Pencapaian 

pembelajar adalah capaian dari suatu 

kegiatan untuk telah dikerjakan, 

diciptakan baik secara individu maupun 

secara kelompok”.   

Berdasarkan uraian diatas 

memperoleh oleh disimpulkan bahwa  

pencapaian pembelajar adalah 

kemampuan peserta didik setelah 

melalui alur  aktivitasbelajar mengajar 

terhadap penguasaan materi pelajaran 

untuk diakui oleh peserta didik dengan 

memperoleh oleh meningkatkan 

kemampuan pada segi kognitive, sikap, 

keterampilan dengan pemahamannya 

tentang materi pelajaran. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  

Sanjaya (2009:26) mengemukakan 

“Penelitian Tindakan Kelas merupakan 

sebagai alur  pengkajian masalah 

pembelajaran di pada kelas melalui 

refleksi diri pada upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan 

cara melakukan berbagai tindakan 

untuk terencana pada situasi nyata serta 

menganalisis setiap pengaruh dari 

perlakuan tersebut”. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian 

untuk dilakukan oleh guru (peneliti) di 

suatu sekolah sebagai tempat penelitian 

dengan tujuan meningkatkan alur  

pembelajaran di pada kelas. 

Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan mengunakan dua siklus. 

Adapun tahapan pada pelaksanaan 

tindakan kelas, yaitu sebagai berikut:  

1. Perencanaan (Planning) 

Hal-hal untuk perlu direncanakan 

pada tahap ini meliputi:  

a. Menyiapk

an perangkat pengajaran-

pengajaran Silabus, RPP, dengan 

materi Pelajaran. 

b. Menyedia

kan Lembar Kerja Siswa (LKS), 

dengan media pengajaran-

pengajaran lainnya untuk 

dibutuhkan. 

c. Menentuk

an peranan guru mata pelajaran 

PPKn sebagai obserfer, 

sedengangkan peneliti sebagai 

pelaksana tindakan. 

d. Menyiapk

an lembar observasi untuk 

aktivitas guru/peneliti, dengan 

aktivitas siswa. 

e. Menyusu

n instrumen atau tes uraian 
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berdasarkan kisi-kisi tes akhir 

setiap siklus. 

2. Tindakan (Action) 

 Berdasarkan pada 

perencanaan untuk telah disusun 

dari atas maka  guru (peneliti) 

melakukan tindakan sesuai 

langkah-langkah metode 

pengajaran-pengajaran Double Loop 

Problem Solving.  

3. Obserferan (Observation) 

Selama alur  pengajaran-

pengajaran berlangsung, guru mata 

pelajaran PPKn berperan sebagai 

obserfer dengan memperhatikan 

kegiatan pengajaran-pengajaran 

untuk dilaksanakan oleh peneliti 

serta mengisi lembar observasi. 

4. Refleksi 

(Reflection) 

 Refleksi diperlukan untuk 

memperoleh ketercapaian tujuan 

untuk hendak dicapai oleh peneliti. 

Jika pada pelaksanaan pengajaran-

pengajaran masih ditemukan 

permasalahan atau masih banyak 

untuk belum mencapai tujuan 

pengajaran-pengajaran untuk telah 

ditetapkan maka perlu 

direncanakan perbaikan siklus 

berikutnya atau apabila pada siklus 

I belum mendapat hasil untuk 

maksimal, maka dilakukan siklus II 

dengan tahapan untuk sama pada 

siklus 1. 

Untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

instrumen penelitian sebagai berikut: 

1. Lembar observasi/obserferan  

Lembar observasi digunakan 

untuk memahami keadaan alur  

pengajaran-pengajaran untuk di 

laksanakan oleh seorang peneliti 

serta sebagai alat untuk 

pengumpulan data. Lembaran 

observasi pada penelitian ini terdiri 

dari lembaran observasi untuk guru 

pada melaksanakan alur  

pengajaran-pengajaran, dengan 

lembar observasi untuk siswa.    

a. Lembar observasi/obserferan 

untuk guru (peneliti) 

Lembar obserferan untuk guru 

(peneliti) digunakan untuk 

kegiatan guru (peneliti) pada alur  

kegiatan pengajaran-pengajaran 

memulai (membuka) dengan 

mengakhiri pengajaran-

pengajaran, dengan kemampuan 

menerapkan langkah-langkah 

metode pengajaran-pengajaran 

Double Loop Problem Solving.  

b. Lembar observasi untuk siswa 

Lembar observasi bagi siswa 

untuk aktif pada kegiatan 

pengajaran-pengajaran 

digunakan untuk mengetahui 

keaktifan dengan partisipasi 

siswa selama alur  pengajaran-

pengajaran berlangsung. 

2. Tes pencapaian siswa  

Tes pencapaian siswa siswa 

berbentuk essay disusun 

berdasarkan kisi-kisi tes untuk 

digunakan untuk mengukur 

keberhasilan alur  pengajaran-

pengajaran pada setiap akhir siklus. 

Tes pencapaian siswa pada bentuk 

esai sebanyak 5 butir soal. 

3. Dokumentasi (foto) 

Dokumentasi (foto) 

merupakan instrumen penelitian 

untuk dijadikan sebagai bahan 

refleksi dengan bukti penelitian 

pada pelaksanaan alur  pengajaran-

pengajaran dengan menerapkan 
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metode pengajaran-pengajaran 

Double Loop Problem Solving.  

Analisis data pada penelitian ini, 

yaitu: 

1. Pengolahan Hasil Observasi 

Skor berdasarkan kategori, 

yaitu SB= Sangat Baik skor 4; B= Baik 

skor 3; C= Cukup skor 2; K= Kurang 

skor 1. Selanjutnya data dari lembar 

observasi aktivitas guru/peneliti 

dengan siswa pada alur  pengajaran-

pengajaran untuk setiap item dirata-

ratakan dengan menggunakan 

rumus: 

Skor ideal = Skor tertinggi x Jumlah 

siswa 

Dengan dideskripsikan pada persen 

dengan menggunakan rumus 

(diadaptasi dari Kunandar, 

2012:285): 
Persentase obserferan  

=  

 

2. Pengolahan Tes Pencapaian siswa 

Perolehan pencapaian siswa 

dari tes uraian diolah dengan 

menggunakan rumus (Jihad dengan 

Haris, 2012:169), sebagai berikut. 

 
SBS : Skor butir soal 

a : Skor mentah untuk 

diperoleh peserta didik untuk setiap 

soal 

b : Skor mentah maksimum soal 

c : Bobot soal 

Selanjutnya untuk menghitung skor 

total peserta didik (STP) 

menggunakan rumus STP= ∑SBS. 

Untuk menentukan rata-rata hitung 

dari pencapaian siswa siswa, 

menggunakan rumus (Sukardi, 

2007: 88), sebagai berikut. 

x =  

Keterangan: 

͞x = Nilai rata-rata 

∑X = Jumlah seluruh nilai 

N = Banyaknya data 

3. Indikator Keberhasilan Siswa 

Sebagai indikator kinerja 

digunakan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM)-Kompetensi Dasar 

untuk telah ditetapkan di kelas VIII 

SMP Negeri 2 Telukpada yaitu: 65. 

Siswa untuk nilainya ≥ Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM)-

Kompetensi Dasar dinyatakan tuntas 

belajar, sedengangkan siswa untuk 

nilainya ≤ Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM)-Kompetensi Dasar 

dinyatakan tidak tuntas belajar. Pada 

penelitian ini peneliti telah 

menentukan target ketuntasan 

belajar siswa yaitu 80%. Selanjutnya 

ditentukan dengan persentase siswa 

untuk tuntas belajar dengan rumus 

(diadaptasi dari Kunandar, 

2012:285): 

 
 

 
 

 

C. Hasil Penelitian dengan Pembahasan 

Alur  belajar mengajar merupakan 

faktor utama penentu dari pencapaian 

siswa. Alur  belajar mengajar dengan 

menerapkan metode pengajaran-

pengajaran Double Loop Problem Solving 

dapat memberikan kontribusi untuk 

positif pada pencapaian siswa siswa. 

Alur  belajar mengajar merupakan 

tempat menyaluran ilmu dari pendidik 

pada perserta didiknya, dari alur  ini 

tujuan pengajaran-pengajaran dapat 

tercapai optimal, adapun pencapaian 
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siswa untuk diperoleh pada siklus I 

dengan siklus II, yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Pencapaian siswa Siswa 

Siklus I dengan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

  

 

  
 Sumber: Hasil Obserferan  

Bedasarkan gambar di atas dapat 

dijelaskan pencapaian siswa siklus I 

diperoleh nilai rata-rata 64 dengan 

jumlah siswa untuk tuntas 17 orang 

dengan persentase ketuntasan sebesar 

56,67%, sedengangkan siswa untuk 

tidak tuntas 13 orang dengan persentase 

ketidakketuntasan sebesar 43,33%. 

Rendahnya nilai siswa karena siswa 

kurang memahami materi pelajaran. 

Pada siklus II terjadi peningkatan 

pencapaian siswa siklus II diperoleh 

nilai rata-rata 78,17 dengan jumlah 

siswa untuk tuntas 30 orang dengan 

persentase ketuntasan sebesar 100%, 

sedengangkan siswa untuk tidak tuntas 

tidak ada dengan persentase 

ketidakketuntasan sebesar 0%. 

Meningkatnya nilai siswa karena siswa 

sudah memahami materi pelajaran.  

Hasil obserferan aktivitas peneliti 

sikllus I sebesar 66,41%. Peneliti 

menyampaikan tujuan pengajaran-

pengajaran dengan materi pellajaran 

sudah baik, namun penelliti masih 

kurang baik pada mengarahkan siswa 

mendeteksi penyebab masallah, masih 

kurang baik mengarahkan siswa pada 

memutuskan anallisis akar 

permasallahan terkait materi pellajaran, 

masih kurang pada mengarahkan siswa 

pada mendeteksi penyebab masallah 

untuk masallahnya llebih tinggi, masih 

kurang pada mengarahkan siswa pada 

merancang sollusi akar masallah, hall 

tersebut karena penelliti bellum 

maksimall pemahamannya tentang 

metode pengajaran-pengajaran Doublle 

LLoop Probllem Sollving. Pada sikllus II 

meningkat, pertemuan I persentase 

obserferan 81,25% dengan pada 

pertemuan 2 sebesar 95,31%, sehingga 

diperolleh rata-rata obserferan pada 

sikllus II sebesar 88,24%. Penelliti 

menyampaikan tujuan pengajaran-

pengajaran dengan materi pellajaran 

sudah baik, penelliti menerapkan 

metode pengajaran-pengajaran Doublle 

LLoop Probllem Sollving dengan baik, 

terllihat penelliti mampu mengarahkan 

siswa mendeteksi penyebab masallah, 

dengan secara cepat menerapkan sollusi 

sementara terkait dengan materi 

pellajaran untuk dipellajari, penelliti 

mampu mengarahkan siswa pada 

memutuskan anallisis akar 

permasallahan terkait materi pellajaran, 

penelliti mampu mengarahkan siswa 

pada mendeteksi penyebab masallah 

untuk masallahnya llebih tinggi, dengan 

penelliti mampu mengarahkan siswa 

pada merancang sollusi akar masallah.   

Selanjutnya, hasil obserferan 

aktivitas siswa pada penerapan metode 

pengajaran-pengajaran Double Loop 

Problem Solving siklus I sebesar 62,50%. 

Pada siklus I, pemahaman siswa tentang 

materi untuk disajikan oleh guru masih 

kurang, kemampuan siswa mendeteksi 

penyebab langsung masih kurang, 

kemampuan siswa mengevaluasi 
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keberhasilan dari solusi sementara 

untuk telah dibuat masih kurang, 

kemampuan siswa pada memutuskan 

apakah analisis akar masalah 

diperlukan masih kurang, kemampuan 

siswa mendeteksi penyebab masalah 

untuk masalahnya lebih tinggi masih 

kurang, kemampuan siswa merancang 

solusi akar masalah masih kurang, 

dengan kemampuan siswa pada 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok masih kurang. Hal tersebut 

disebabkan siswa kurang memahami 

langkah-langkah metode pengajaran-

pengajaran Double Loop Problem Solving 

dengan kurang memahami materi 

pelajaran. Pada siklus II meningkat, 

pertemuan 1 persentase obserferan 

78,57% dengan pada pertemuan 2 

sebesar 89,29%, sehingga diperoleh rata-

rata obserferan pada siklus II sebesar 

83,93%.  

 

D. Penutup 

Berdasarkan penelitian tindakan 

kelas diperoleh pencapaian siswa siswa 

pada siklus I nilai rata-rata sebesar 64 

dengan persentase ketuntasan 56,67%, 

pada siklus II meningkat menjadi nilai 

rata-rata sebesar 78,17 dengan 

persentase ketuntasan 100%.  

Berdasarkan kesimpulan di atas,  

disarankan hal-hal berikut:  

1. Sebaiknya siswa berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Partisipasi 

aktif dalam pembelajaran pasti akan 

meningkatkan prestasi siswa.  

2. Guru hendaknya menggunakan 

metode pembelajaran pemecahan 

masalah double-loop sebagai  

alternatif untuk meningkatkan kinerja 

siswa dan melibatkan siswa dalam 

alur pembelajaran.  

3. Sekolah hendaknya mendorong guru 

mata pelajaran untuk menggunakan 

metode pembelajaran 'double loop 

problem-solving' sebagai  metode 

pembelajaran.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pembelajaran untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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